BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah diskriptif yaitu penelitian yang mencoba
menggambarkan subyek penelitian secara kualitatif, artinya data-data yang
diakumulasikan bukan berupa angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif !

Jenis penelitian diskriptif yang dipakai peneliti bertujuan untuk
mendiskripsikan apa yang saat itu berlaku.2 Dimana terdapat upaya mendiskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan fenomena atau keadaan waktu tertentu
pada pelaksanaan fungsi pengawasan dalam program kerja Yayasan Masjid

Baiturrachim.

'Lexy J. Moleong, Meiodologi Penclitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2002). h. 6.

Mardalis, Metade Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Jakarta, Bumi Aksara, 1999).
h. 26.
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B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Yayasan Masjid

Baiturrachim tepatnya terletak di Jalan Semeru, Bambe, Driyorejo.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder.’
a. Data pnmer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan
dicatat untuk pertama kali.

Dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang fungsi pengawasan
dalam program kerja yang ada di masjid. Hal ini diperoleh dari hasil permintaan
keterangan pada pihak-pihak yang memberikan keterangan atau jawaban.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh si peneliti, misalnya dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau
publikasi lainnya.

Data yang dihimpun adalah data tentang Yayasan Masjid Baiturrachim yang
meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi, program kerja dan data-data yang ada

kaitannya dengan penelitian.

*Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta, BPFE, 2002), h. 55-56.
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2. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data-
data dapat diperoleh.’

Adapun data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data tersebut adalah:

a. Informan, yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang segala sesuatu
yang terkait dengan penelitian ini. Dan informan yang dipakai peneliti di sini
adalah Ketua Tamir Masjid selaku pengurusnya.

b. Dokumen, yaitu berupa tulisan atau catatan yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian. Maksudnya untuk mengetahui struktur
organisasi, dan pengurus, serta program kerja dan data-data lain yang ada

kaitannya dengan penelitian.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Usaha mempelajari penelitian kualitatif tldak terlepas dari usaha mengenai
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian ini nantinya .akan memberikan
gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis

data, dan penafsiran data sampai pada penulisan laporan.’

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif: Suatn Pendekatan Praktek, (Jakarta,
Rineka Cipta, 1998). h. 114.

SLexy J. Moleong, Metadologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002,
h. 85-99.
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1. Tahap Pra Lapangan

Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti pada tahap pra
lapangan, antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian

Dalam hal ini peneliti membuat rancangan penelitian yang berbentuk proposal
penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian

Adapun lapangan penelitian yang dipilih peneliti adalah lokasi Yayasan
Masjid Baiturrachim.
c. Mengurus perizinan

Dalam perizinan, peneliti melakukan sesuai dengan prosedur yang ada yaitu
meminta izin penelitian kepada Bapak Dekan Fakultas Dakwah yang diperuntukkan
untuk penelitian di Yayasan Masjid Baiturrachim.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Pada tahapan ini, peneliti meninjau keadaan lapangan untuk melihat secara
langsung hal-hal yang terkait dengan masalah penelitian. Hal ini bertujuan untuk
mengenai segala unsur dalam lapangan atau obyek penelitian.
e. Memilih dan memanfaatkan informan

Usaha untuk memilih dan memanfaatkan informan adalah dengan cara
melalui wawancara serta melalui keterangan orang yang berwenang, yaitu tamir

masjid dan juga pengurusnya.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti dalam hal ini menyiapkan segala alat dan perlengkapan penelitian
yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan penelitian.
g. Persoalan etika penelitian

Dalam hal etika, peneliti sangat menjaganya karena hal ini menyangkut
hubungan dengan orang lain yang berkenaan dengan data-data yang diperoleh peneliti
sebab dengan menjaga persoalan etika itu diharapkan tercipta suatu kerjasama yang

menyenangkan antara kedua belah pihak.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini terdiri dari:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan din

Untuk memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian terlebih dahulu. Disamping itu peneliti perlu mempersiapkan dirinya batk
secara fisik maupun secara mental agar di lapangan penelitian, kegiatan peneliti dapat
berjalan dengan baik dan lancar. '
b. Memasuki lapangan

Dalam lapangan penelitian, peneliti akan menempatkan diri dengan keakraban
hubungan dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.
c. Berperan serta sambil mengurapuikan data

Sebagaimana telah dijelaskan, peranan pencliti pada lokasi penelitian memang

harus dibatasi. Namun tidak menutup kemungkinan apabila ada waktu luang dan



36

peneliti bisa melaksanakannya, maka peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan
yang sedang terjadi dalam lokasi penelitian dan mengumpulkan serta mencatat data

yang meman diperlukan untuk selanjutnya dianalisa secara intensif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian i1 dilakukan dengan metode-metode
sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi im didasarkan atas pengalaman secara fangsung, yaug mana
pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran.
Jika suatu data yang diperoleh kurang meyakinkan, biasanya peneliti ingin
Tmenanyakan kepada subyek tetapi karema peneliti hendak memperoleh keyakinan
tentang keabsahan data tersebut, jalan yang ditempuh adalah mengamati sendiri yanp
berarti mengalami langsung peristiwanya.®

Teknik pengamatan juga memungkinkan bisa melihat dan mengamati sendin
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya. Peneliti juga dapat merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh

subyek yang dimintai keterangan sehingga memungkinkan pula sebagai sumber data.

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002,
h. 125-126.
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Teknik observasi ini dilakukan penulis untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan fungsi pengawasan dalam program kerja yang ada di Yayasan Masjid

Baiturrachim.

2. Interview (Wawancara)

Selain dengan teknik observasi, yang tak kalah pentingnya adalah teknik
wawancara, dimana dalam penelitian ini peneliti harus lebih dominan dalam
mewawancarai sebab dengan wawancara pengalian data akan lebih mudah
dibandingkan dengan yang lainnya. Teknik wawancara adalah proses memperoleh
keterangan-keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden dengan menggunakan interview guide (panduan wawancara).”

Wawancara harus dilakukan dengan secfektif mungkin artinya dalam kurun
waktu yang sesingkatnya dapat diperoleh data yang sebanyak-banyaknya. Bahasa
harus jelas, terarah, suasana harus tetap rileks agar data yang diperoleh adalah data
yang obyektif dan dapat dipercaya.

Di sini peneliti dengan menggunakan panduan wawancara bertujuan untuk
mengetahui data tentang:

a. Latar belakang berdirinya Masjid Baiturrachim.
b. Program kerja bagian masjid Yayasan Masjid Baiturrachim.
c. Pelaksanaan pengawasan Yayasan Masjid Baiturrachim.

d. Proses pengawasan Yayasan Masjid Baiturrachim.



38

3. Dokumentasi

Suatu metode yang amat sering dipakai dalam suatu penelitian ialah metode
dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda
dan lain-lain.*

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.

Pada teknik dokumentasi ini, peneliti ingin mencari data-data mengenai:

1. Struktur organisasi dan kepengurusan.
2. Program kerja bagian masjid Yayasan Masjid Baiturrachim.
3. Kegiatan pengajian Yayasan Masjid Baiturrachim.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dijabarkan di atas, maka dapat

diringkas pada tabel berikut.

"Nasir, Metode Fenelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1996, h. 234.
$Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian K ualitatif: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta,
Rineka Cipta, 1998, h. 236.
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Tabel 1
Teknik Pengumpulan Data
. Teknik
No Data Sumber Pengumpulan | Jenis Data
Data
Data
1. | Keadaan dan Obyek Dokumen + Dokumentasi, Primer +
a. Sejarah berdirinya informan observasi, Sekunder
b. Struktur dan wawancara
kepengurusan
c. Sarana dan prasarana
d. Program kerja
2. | Program Kerja Informan Dokumentasi, Primer +
8. Apa program kerja Wawancara Sekunder
b. Apa tujuan program
kerja
¢. Waktu pelaksanaan
program kerja
3. | Fungsi Pengawasan Informan Observasi, Primer +
a. Pelaksanaan pengawasan wawancara Sekunder
b. Proses pengawasan
c. Tipe yang digunakan
d. Teknik pengawasan

F. Analisa Data

Analisa data merupakan rangkaian pengumpulan data dengan mencari dan
menata data secara sistematis berupa catatan yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dokumen—dokumeﬁ serta catatan lapangan untuk pemahaman peneliti
tentang obyek yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.”
Kemudian untuk meningkatkan pemahaman analisis perlu dilanjutkan dalam upaya
mencari makna, dalam kondisi seperti itu diperlukan sekali imajinasi dan kekreatifan

peneliti.

Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 11, (Yogyakarta; Rakesarasin, 1996),
h. 104,
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Analisa data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian sebab
dalam tahap ini semua hasil penelitian yang diperoleh di lapangan penelitian
dituangkan sekaligus pengukuhan pendapat, rumusan-rumusan atau hukum-hukum
teoritis yang dibangun. Analisa data ini d—ilakukan dalam suatu proses sehingga hal ini
dilakukan oleh peneliti mulai dan pengumpulan data pertama mengenai latar
belakang berdirinya Yayasan Masjid Baiturrachim.

Di sana yang dilakukan oleh peneliti secara intensih sesudah meninggalkan
lapangan penelitian. Setelah itu peneliti langsung menganalisa data tersebut. Dalam
menganalisa data ini peneliti menggunakan teknik analisis domain. Teknik analisis
domain digunakan untuk menganalisis gambaran obyek penelitian secara umum atau
di tingkat permuicaan, namun relatif utuh tentang obyek penelitian tersebut. Teknik
analisis domain ini amat terkenal sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian yang
bertujuan eksplorasi. Artinya, analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk
memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti, tanpa harus diperincikan

secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan obyek penelitian tersebut. '’

G. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif haruslah ilmiah, maka untuk menjaga keilmihan
tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena kesalahan mungkin saja terjadi dalam
penggalian data, sedang distorsi data bisa terjadi dari dalam penelitian sendiri dan

mungkin juga terjadi pada informan.

“Burhan Bunsin, Anafisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada),
h. 85.
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Maka untuk mengurangi atau meniadakan keabsahan tersebqt peneliti periu
mengecek kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang disajikan, agar tidak
terjadi kesalahan maka dilakukan teknik sebagai berikut'':

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Karena perpanjangan keikutsertaan akan
banyak mempelajari obyek penelitian, dapat menguji kebenaran informasi yang
diperkenalkan oleh responden maupun dir sendiri.

Perpanjangan  keikutsertaan juga dimaksudken wntuk membangun
kepercayaan pada subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri pencliti sendirni.
Jadi bukan sekedar menerapkan teknik yang menjamin untuk mengatasinya. Selain
itu, kepercayaan subyek dan kepercayaan diri pada peneliti merupakan proses
pengembangan yang berlangsung setiap hari dan merupakan aiat untuk mencegah
usaha coba-coba dari pihak subyek. Usaha membangun kepercayaan diri dan
kepercayaan subyek memeriukan wakiu yang cukup lama. Jadi perpanjangan di st

dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan data yang valid.

"Lexy J. Moleong, AMetodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2002 h. 175-178.
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2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-cin serta-
unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan
menyediakan kedalaman.

Maka dari itulah peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian peneliti
menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap
awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara

yang biasa.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang meﬁlanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu, tujuannya adalah untuk keperluan pengecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data itu sendiri. -

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti tidak cukup hanya
mengendalikan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan melainkan
sumber dari luar untuk membandingkan dan melengkapi data yang dibutuhkan.

Untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh peneliti menanyakan kembali
tentang obyek penelitian dengan masyarakat sekitar Yayasan Masjid Baiturrachim

untuk mengetahui bagaimana pendapat mereka tentang hal tersebut.



